DOI: http://dx.doi.org/10.18269/jpmipa.v21i1.665

MODEL MENTAL SISWA SEKOLAH DASAR TENTANG
LISTRIK STATIS

Rimba Hamid
Fakultas Keguruan dan [lmu Pendidikan, Universitas Halu Oleo
J1. H.E.A. Mokodompit No. 1, Anduonohu, Kendari
Email: rimbahamid@gmail.com

ABSTRAK

Memahami model mental siswa sangatlah penting bagi seorang pendidik. Penelitian ini menguraikan model
mental siswa Sekolah Dasar (SD) tentang konsep listrik statis berdasarkan lokasi geografis. Sampel adalah 21
siswa SD yang tinggal di daerah Kota Kendari dan 17 siswa SD yang tinggal di Kabupaten Konawe Sulawesi
Tenggara. Ide-ide siswa tentang fenomena listrik statis dikumpulkan dengan cara meminta siswa untuk me-
nuliskan ide-ide mereka tentang fenomena listrik statis di secarik kertas. Ide-ide tersebut kemudian dikla-
sifikasikan berdasarkan jenis model mentalnya. Hasil menunjukkan bahwa siswa yang berasal dari pusat kota
memiliki kerangka pemikiran yang relatif lebih konseptual jika dibandingkan dengan siswa dari luar kota
yang lebih banyak menggunakan kerangka berpikir yang intuitif. Meskipun demikian, baik siswa yang ber-
asal dari kota maupun dari luar kota pada umumnya menggunakan analogi pengalaman sehari-hari dalam
menginterpretasi konsep listrik statis.

Kata kunci: Listrik Statis, Model Mental, Ilmiah, Analogi, Intuitif

ABSTRACT

Understanding students’ mental model is essential for an educator. This study elucidates elementary school
students” mental model about static electricity concept based on their geographical location. Sampel was 21
elementary school students from Kendari City and 17 students from Konawe Regency Southeast Sulawesi.
Students’ ideas about static electricity phenomenon were collected by asking them to wrote their ideas about
static electricity phenomenon in a piece of paper. Those ideas were classified according to its mental model
type. Results suggested that students living in the city have relatively more conceptual thinking framework
whereas students living in the regency area used a more intuitive thinking framework. Nevertheless, students
from the city or from the regency area generally used everyday life analogy in interpreting static electricity

concept.

Keywords: Static Electricity, Mental Model, Scientific, Analogy, Intuitive

PENDAHULUAN

Seorang siswa sesungguhnya tidak datang
ke kelas dengan pemikiran yang kosong, melain-
kan telah memiliki model mental atau pengeta-
huan awal masing-masing. Gentner (2002) men-
definisikan model mental sebagai representasi
berbagai domain atau situasi yang mendukung
pemahaman, alasan, dan prediksi. Jia (2010)
menyatakan bahwa model mental penting karena
pembelajaran adalah proses seseorang dalam
mengonstruksikan struktur kognitifnya melalui
interaksi antara pengetahuan lama dan penge-
tahuan baru. Proses pembelajaran yang bermakna
dimulai ketika siswa memperoleh informasi baru
dan kemudian mensinergikan pengetahuan lama
yang relevan dengan informasi baru tersebut
untuk membangun model mental baru. Agar mo-
del yang dikonstruksikan siswa benar dan tepat,

siswa harus diberikan kesempatan untuk menguji
model tersebut. Hasil-hasil penelitian menunjuk-
kan bahwa siswa memiliki ide yang bervariasi
ketika mengamati suatu fenomena (Kucukozer
dan Bostan, 2010; Azaiza et al., 2012; Kurnaz et
al., 2013; Harman et al., 2015). Permasalahan
yang mendasar dalam proses belajar mengajar
dewasa ini adalah belum banyak guru yang beru-
paya untuk mengidentifikasi pengetahuan awal
siswa sebelum pembelajaran berlangsung. Pada-
hal, pengetahuan awal adalah precursor bagi la-
hirnya pengetahuan baru melalui proses asimi-
lasi, akomodasi, dan ekulibrasi. Pandangan ini
dipertegas oleh Skosana dan Monyai (2013) yang
menekankan bahwa guru bukan hanya harus ber-
peran sebagai fasilitator pembelajaran tetapi juga
katalisator bagi pembelajaran yang bermakna.
Guru pada dasarnya memiliki sikap dan penge-
tahuan keterampilan berpikir kreatif yang cukup
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memadai hanya saja taraf kemampuan untuk
menerapkannya dalam mendesain, melaksanakan
dan mengevaluasi pembelajaran belum sebaik si-
kap dan pemahamannya (Hamid et al., 2014).

Mengajarkan sains pada anak adalah hal
yang penting salah satunya karena sains meru-
pakan bagian penting dari kebudayaan manusia
dan merupakan salah satu puncak kemampuan
berpikir manusia (Duschl et al., 2007). Fisika
sebagai salah satu bagian dari sains memper-
syaratkan perlunya seorang guru untuk memiliki
kapasitas pengetahuan dan keterampilan yang
memadai untuk mengajarkannya. Dalam pema-
haman pembelajaran sains dewasa ini penge-
tahuan awal siswa penting untuk dijadikan seba-
gai bahan pertimbangan dalam menyusun pem-
belajaran (Kurnaz dan Emen, 2013). Faktanya
bahwa dalam mempelajari materi yang kom-
pleks, seperti halnya konsep yang ditemukan
sains, dapat terjadi paling tidak tiga kondisi
pengetahuan awal. Pertama, seorang siswa
kemungkinan tidak memiliki pengetahuan awal
untuk mempelajari konsep yang diajarkan, tetapi
mungkin memiliki beberapa pengetahuan yang
berkaitan dengan konsep tersebut. Kedua, siswa
kemungkinan memiliki beberapa pengetahuan
awal yang benar mengenai konsep yang dipela-
jari, tetapi pengetahuan tersebut belum lengkap.
Dalam hal ketidaklengkapan pengetahuan ini,
pembelajaran dapat dipahami sebagai gap filling.
Kondisi yang ketiga adalah kondisi ketika seo-
rang siswa mungkin sudah memiliki ide yang ia
peroleh dari sekolah atau pengalamannya tetapi
ide tersebut bertentangan atau berbeda dengan
konsep yang akan diajarkan (Chi, 2008).

Listrik statis adalah fenomena fisika yang
dianggap abstrak dan misterius bagi siswa (Perry
et al.,2016). Hal inilah yang menyebabkan model
mental siswa tentang konsep listrik statis masih
jauh berbeda dari model ilmiah para ahli. Pene-
litian Naab dan Henry (2009) misalnya me-
nemukan bahwa siswa percaya styrofoam yang
digosokkan ke rambut dapat menempel ke din-
ding karena mereka menganggap bahwa gejala
listrik statis adalah sama dengan magnet. Model
mental siswa yang bervariasi tentang konsep
yang akan diajarkan oleh guru sangat dipengaruhi
oleh interaksinya dengan lingkungan sehari-hari,
sebagaimana yang dikemukakan oleh Piaget bah-
wa pengetahuan adalah proses mengetahui mela-
lui interaksi dengan lingkungan (Gredler, 2011).
Penelitian Shepardson et al. (2007) menunjukkan
bahwa lingkungan tempat tinggal yaitu daerah

kota (urban), dekat kota (suburban), dan pede-
saan atau jauh dari kota (rural) mempengaruhi
mental model yang dimiliki oleh siswa.
Mengingat listrik statis adalah fenomena fisika
yang dianggap abstrak dan misterius bagi siswa
(Perry, et al. 2016) dan bahwa lingkungan tempat
tinggal dapat mempengaruhi mental model yang
dimiliki oleh seorang siswa (Shepardson et
al.,2007), maka penelitian ini akan mengeks-
plorasi mental model siswa tentang fenomena
listrik statis berdasarkan lokasi geografis siswa
tersebut tinggal.

METODE

Penelitian ini melibatkan 21 orang siswa
yang berasal dari pusat kota Kendari dan 17
orang siswa dari luar kota Kendari (Kabupaten
Konawe Utara). Kabupaten Konawe Utara adalah
daerah pesisir pantai dengan jarak sekitar 136
Km dari pusat Kota Kendari. Kedua kelompok
kelas tersebut diajar dengan sub konsep “Listrik
Statis” yang berbasis pendekatan CTS (Contex-
tual Teaching Sequences) dengan lima tahapan
utama yaitu pendahuluan, eksplorasi pengetahuan
awal siswa, resktrukturisasi konsepsi siswa, apli-
kasi ide baru yang telah dikonstruksi, dan mere-
view ide-ide yang baru (Duit et al., 2007).

Pengumpulan data dilakukan dengan me-
minta setiap siswa menuliskan ide yang berkaitan
dengan fenomena yang diamatinya dan tulisan
ide siswa ini merupakan data model mental me-
reka masing-masing. Model mental masing-ma-
sing siswa kemudian dikelompokkan dan diolah
berdasarkan jenis ide (model mental yang ada).
Hasil olahan data kemudian dianalisis untuk
memperoleh kerangka alur berpikir siswa tentang
listrik statis berdasarkan fenomena yang diamati.
Pengelompokan tipe model mental siswa didasar-
kan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kategori Tipe Model Mental Siswa
berdasarkan pada Fenomena Listrik Statis

Tipe

Model Kerangka Berpikir Siswa

Mental

Tipe T Ide siswa yang didasarkan pada konsep
yang lebih ilmiah

Tipe II Ide siswa yang didasarkan pada analogi
terhadap pengalaman sehari-hari

Tipe 11 Ide siswa yang didasarkan pada intuisi,
diluar dasar ilmiah dan analogi
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis model mental
siswa tentang konsep listrik statis melalui feno-
mena penggaris yang digosok pada permukaaan
meja kayu dan dapat menarik serpihan kertas,
maka distribusi siswa berdasarkan model mental
kedua kelompok lokasi geografis yang berbeda
dapat dilihat pada Tabel 2. Data pada Tabel 2
menunjukkan bahwa terdapat berbagai variasi ide

siswa berdasarkan pengetahuan awal yang me-
reka miliki dalam menafsirkan fenomena peng-
garis yang digosok ke permukaan meja kemudian
dapat menarik potongan kertas. Untuk melihat
perbandingan model mental siswa dari kelompok
siswa yang datang dari pusat kota dan luar kota,
beberapa ide utama mengenai fenomena tersebut
disajikan pada bagan alir model mental siswa
(Gambar 1).

Tabel 2. Profil Model Mental Siswa berdasarkan Fenomena Listrik Statis

Jumlah Siswa

Model Mental Tipe pada Sekolah
PK LK
Model 1: Karena Terdapat efek gaya magnetik dari penggaris I 6 9
p.enggaris memiliki Adanya gaya magnetik antara penggaris dan
sifat magnet K I 2 -
ertas
Model 2: Karena Munculnya efek panas ketika penggaris digosok 11 2 -

adanya efek panas

Karena gesekan dapat menghasilkan panas I 1
Karena menggosok dapat menghasilkan uda-ra

111 2

panas
Model 3: Karena Gesekan menghasilkan gaya tarik antara I 6 i
adanya gesekan penggaris dan kertas

Terdapat energi yang kuat dari penggaris setelah I 3 i

gesekan
Model 4: Karena Terdapat gaya tarik dari penggaris terhadap ker- m ) 1
adanya gaya tarik tas

Tertarik oleh listrik 111 - 2

Karena kertas ditarik oleh udara 111 - 1
Model 5: Lebih dari lem, tekanan, efek magis 111 - 3
satu pengaruh

Total 21 17

Keterangan: PK = Pusat Kota; LK = Luar Kota

Terdapat efek gaya magnetik
dari mistar dan antara mistar
dan kertas (38,10%)

Gesekan menyebabkan
udara panas yang
menimbulkan efek
lengket (19,05%)

dan gaya tarik antara mistar

Adanya energi yang kuat
dan kertas (42,85%)

Mistar dapat
menarik
potongan kertas

dari mistar dan antara mistar
dan kertas (52,94%)

Tarikan oleh udara, ]

Terdapat efek gaya magneti }

listrik, lem, tekanan,
efek magis (17,65%)

atau udara (23,53%)

Gesekan menyebabkan

Tarikan oleh listrik ]
hawa panas (5,88%) ]

Siswa dari sekolah di pusat kota

Siswa dari sekolah di luar kota

Gambar 1. Kerangka Alir Model Mental Siswa pada Konsep Listrik Statis
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Dari hasil analisis data diketahui bahwa
ada beberapa siswa yang menyatakan lebih dari
satu ide awal, misalnya beberapa dari mereka
menganggap bahwa hal ini bisa disebabkan oleh
efek lengket, magis, atau tekanan. Hal yang men-
colok dari kerangka ide dasar siswa dalam me-
nanggapi fenomena ini adalah bahwa siswa yang
datang dari pusat kota relatif lebih logis daripada
siswa yang berasal dari luar kota. Hal ini terlihat
dari sebaran siswa yang berargumentasi bahwa
hal ini terjadi karena “efek magnetik”. Terdapat
38,10% siswa dari pusat kota dan 52,94% siswa
dari luar kota yang memberikan argumentasi ini.
Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa
terdapat beragam ide dasar siswa sebagai repre-
sentasi model mental yang mereka miliki dalam
menafsirkan fenomena listrik statis penggaris
yang digosok-gosokkan ke permukaan meja
dapat menarik serpihan kertas bahkan sebelum
kertas dan penggaris bersentuhan. Secara khusus
diketahui bahwa sebaran tipe model mental siswa
dari pusat kota adalah tipe 1 (42,86%), tipe II
(47,62%), dan tipe III (9,52%), sedangkan siswa
dari luar kota tipe 1 (0%), tipe II (58,82%), dan
tipe 111 (41,18%).

Data tipe model mental tersebut
menunjukkan bahwa siswa yang berasal dari pu-
sat kota memiliki pemikiran yang relatif lebih
rasional dan fokus dibandingkan dengan siswa
yang berasal dari luar kota, yang masih banyak
menggunakan intuisi, termasuk menggunakan
alasan yang tidak rasional. Meskipun begitu, baik
siswa dari kota maupun luar kota pada umumnya
menggunakan dasar analogi pengalaman sehari-
hari dalam menginterpretasi fenomena listrik
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statis. Hal ini terlihat dari tingginya persentase
siswa yang bermodel mental tipe II, dan dari hasil
wawancara diketahui bahwa analogi “efek leng-
ket” berasal dari peristiwa kehidupan sehari-hari
yakni mereka melihat bahwa peristiwa “lengket”
umumnya terjadi pada magnet dan benda panas
(misalnya kulit ikan yang dibakar lengket pada
besi atau kerak nasi yang lengket pada dasar
panci). Penelitian Azaiza et al. (2012) menunjuk-
kan bahwa penjelasan tentang listrik yang diberi-
kan pada siswa kelas 4 SD adalah penjelasan
yang umum dan tidak mengandung rincian meka-
nisme yang seharusnya dijelaskan yaitu “gesekan
dan tumbukan menyebabkan listrik”.

Dalam tahapan pembelajaran selanjutnya,
guru memfasilitasi pemikiran siswa pada dua
kelompok model mental, yakni sifat magnet dan
pengaruh panas. Kelompok sifat magnet difasi-
litasi dengan memberikan magnet dan mende-
katkan magnet tersebut dengan serpihan kertas
kecil, dan ternyata magnet tidak dapat menarik
serpihan kertas. Kelompok pengaruh panas difa-
silitasi dengan memanaskan ujung penggaris ter-
sebut dengan api, dan ketika penggaris (panas)
tersebut didekatkan dengan serpihan kertas ter-
nyata kertasnya juga tidak tertarik. Dari proses
fasilitasi tersebut, kemudian muncul ide baru
siswa sebagai model mental baru (Tabel 3).

Berdasarkan data pada Tabel 3 dapat
dilihat bahwa meskipun konsep yang diajukan
siswa belum sepenuhnya sesuai dengan konsep
ilmiah, tetapi siswa telah mampu berpikir lebih
kritis dan lebih variatif, dan proses berpikir ini
akan sangat membantu guru dalam menggiring-
nya ke konsep yang lebih ilmiah.

Tabel 3. Model Mental Baru Siswa setelah Proses Fasilitasi oleh Guru

Model Mental Siswa dari Pusat Kota Siswa dari Luar Kota
1. Penggaris dan magnet 1. Penggarisnya bukan penggaris
berbeda gaya tariknya. sembarangan
. Listrik statis dapat 2. Penggaris dan magnet berbeda
Sifat magnet menghasilkan gaya daya tariknya
magnet 3. Ada pengaruh listrik atau
panas

1. Bila penggaris digosokkan 1.
pada permukaan kering
akan menghasilkan listrik

Pengaruh panas

Karena api tidak mengandung
magnet, jadi tidak bisa
menarik kertas

2. Kemungkinan udara panas
yang menarik kertas.
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Hal yang juga menarik dari temuan peneli-
tian ini adalah bahwa ternyata para siswa tersebut
memiliki pemikiran yang dapat dijadikan oleh
guru sebagai dasar untuk memfasilitasi ide
mereka sehingga konstruksi pemikiran sebagai
pengetahuan baru tersebut muncul benar-benar
berasal dari siswa dan bukan karena konsep yang
dijelaskan oleh guru secara klasikal. Selanjutnya,
ketika guru memberi ruang yang cukup bagi
siswa dalam mengembangkan idenya pada fase
aplikasi konsep, ternyata siswa juga tetap memi-
liki ide lain yang sangat orisinal.

Misalkan pada saat mereka menganggap
bahwa penggaris tersebut memiliki sifat magnet,
dan guru menggantinya dengan magnet dan
ternyata ketika didekatkan dengan potongan
kertas magnet tidak dapat menarik kertas. Siswa
memiliki pikirannya sendiri, yakni penggaris dan
magnet memiliki gaya tarik yang berbeda. Bah-
kan ada siswa yang menganggap bahwa listrik
statis dapat menghasilkan gaya magnet (siswa
dari pusat kota) dan kemungkinan penggarisnya
bukan penggaris sembarangan (siswa dari luar
kota). Munculnya varian-varian ide yang berbeda
antara siswa yang berasal dari pusat kota dan luar
kota utamanya dapat disebabkan oleh faktor inte-
raksi dengan lingkungan dan sumber informasi
yang tersedia di kota lebih memadai diban-
dingkan dengan di luar kota.

Proses konseptualisasi terhadap fenomena
listrik statis ini juga memiliki peran dalam taha-
pan berpikir berikutnya mengenai arus listrik, dan
transisi berpikir siswa sebagai perluasan konsep
dari listrik statis ke arus listrik (Kallunki, 2001).
Hasil analisis tersebut juga tidak lepas dari pan-
dangan bahwa model mental adalah deskripsi ab-
strak murni dari memori yang merupakan rep-
resentasi dinamis dan dapat berubah dari waktu
ke waktu dan merupakan entitas abadi yang tetap
ada dalam diri siswa (Rapp, 2005).

Pada jenis ide utama kedua yaitu bahwa
fenomena penggaris-serpihan kertas disebabkan
oleh pengaruh panas, guru memfasilitasinya
dengan memanaskan penggaris dan mendekat-
kannya ke potongan kertas dan ternyata setelah
dipanaskan penggaris juga tidak dapat menarik
kertas. Argumentasi di antara dua kelompok
siswa ini sangat berbeda, dimana salah seorang
siswa yang berasal dari kota menuliskan bahwa
jika penggaris digosokkan pada permukaan yang
kering akan menghasilkan listrik statis dan akan
menarik kertas. Sementara ide siswa yang berasal
dari sekolah luar kota justru cukup mengejutkan,

yakni api tidak mengandung magnet sehingga ti-
dak dapat menarik kertas, dan kemungkinan uda-
ra panas yang menarik kertas.

Ide-ide inspiratif siswa juga terlihat pada
fase aplikasi konsep, yakni ketika guru meng-
gosokkan balon pada rambut salah seorang anak,
dan meminta siswa memprediksi apa yang akan
terjadi dengan potongan kertas. Seperti halnya
ketika menjawab tentang fenomena penggaris
yang dapat menarik serpihan kertas, jawaban sis-
wa yang berasal dari pusat kota relatif lebih logis,
misalnya mereka menganggap peristiwa balon
disebabkan oleh adanya gesekan, tekanan, dan
gaya tarik. Penjelasan siswa yang berasal dari
luar kota relatif kurang logis, mereka misalnya
menuliskan bahwa karena balon mengandung zat
kimia, udara dalam balon dapat menarik kertas.
Selain jawaban yang kurang logis, ada pula siswa
dari luar kota yang bahkan sama sekali tidak
memiliki gagasan mengapa kertas dapat melekat
pada balon.

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya
perbedaan model mental siswa yang berasal dari
pusat kota dan luar kota terhadap fenomena lis-
trik statis. Meskipun tidak diungkap secara detail
karakteristik kedua kelompok siswa yang menja-
di subjek dalam penelitian ini, tetapi setidaknya
perbedaan aktivitas siswa berdasarkan latar bela-
kang lingkungan geografisnya dapat menjadi
pendugaan penyebab adanya perbedaan tersebut.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
seorang guru perlu untuk lebih eksploratif ter-
hadap ide dasar siswa tentang suatu konsep,
sehingga mereka akan merasa bahwa ide apapun
yang dimiliki siswa dapat digunakan sebagai batu
loncatan awal untuk menggiring siswa ke ide
yang sesuai dengan ide para ahli. Oleh karena itu,
guru hendaknya terlebih dahulu memiliki infor-
masi mengenai pengetahuan awal siswa sebelum
mengajarkan materi yang bersifat konseptual.
Selain itu guru sedapat mungkin harus mem-
fasilitasi dinamika pembelajaran yang terjadi
selama proses menuju pemahaman konsep yang
lebih ilmiah, dan guru juga perlu untuk meng-
evaluasi perkembangan cara berpikir siswa
sehingga guru mengetahui kemajuan para sis-
wanya.
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